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Abstrak : Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan dan Tata Cara Perpajakan, 
wajib pajak yang selanjutnya disebut adalah orang pribadi atau badan, yang meliputi pembayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. Metode penelitian ini menggunakan 
penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi. Dalam penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif berupa data primer yang diperoleh dari hasil kuisioner. Hasil dari penelitian 
ini secara parsial adalah tidak terdapat pengaruh terhadap variabel kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan pada variabel sanksi pajak terdapat pengaruh secara signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dari pengujian secara simultan terdapat pengaruh 
signifikan antara kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak prang pribadi. 
 
Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
Abstract : According to Law No. 28 Year 2007 on the Provisions and Tax Procedures, hereinafter called 
taxpayer is an individual or entity, which includes the taxpayer, cutting taxes, and the tax collector, with 
rights and obligations in accordance with the provisions of the taxation laws and regulations of taxation. 
The purpose of this study was to determine the effect of awareness taxpayers and tax penalties against an 
individual taxpayer compliance at the Tax Office Primary Seberang Ulu Palembang. This research 
method using associative research. The population in this study is an individual taxpayer. In this study 
using primary data in the form of quantitative data obtained from the questionnaire. Results from this 
study are not available partial influence on cognition variables taxpayer against taxpayer compliance 
with the personal, and the variable lease sanctions were influenced significantly to the personal taxpayer 
compliance. From the simultaneous testing of consciousness there significant influence taxpayer 
compliance and sanction lease of personal taxpayers of people still. 
 





Pajak merupakan salah satu wujud 
kemandirian suatu bangsa dalam 
pembiayaan pembangunan yaitu salah 
satunya untuk menggali potensi dalam 
negeri. Kesadaran wajib pajak (WP) orang 
pribadi di kota Palembang lebih rendah 
dibandingkan wajib pajak badan. Hal itu 
terlihat dari realisasi pengembalian Surat 
Pemberitahuan (SPT). Menurut Kepala 
Bidang P2 Humas DJP Sumsel-Babel 
Yunus Darmono dan Humas Normadin 
Budiman Salim (Sriwijaya Post, 2010) 
mengatakan, setiap tahun peningkatan 
wajib pajak orang pribadi relatif kecil 
dibandingkan wajib pajak badan maupun 
bendaharawan. Ketentuan umum dan tata 
cara peraturan perpajakan telah diatur 
dalam Undang-Undang, tak terkecuali 
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mengenai sanksi perpajakan. Menurut 
Undang-Undang KUP Nomor 28 Tahun 
2007 yang sudah dijelaskan yaitu salah 
satunya mengenai sanksi pajak, wajib pajak 
dapat dikenakan sanksi denda yang berupa 
administrasi, bunga, dan sanksi pidana. 
Masalah kepatuhan wajib pajak juga adalah 
masalah penting di seluruh dunia, baik bagi 
negara maju maupun di negara 
berkembang. Dari segi formil persentase 
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
mengisi formulir pajak penghasilan baru 
sekitar 50% (Harian Seputar Indonesia, 
2011). Berdasarkan uraian di atas, untuk itu 
penulis memberi judul penelitian ini: 
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan 
Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor 




2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Pengertian Pajak 
 
Pengertian pajak menurut Dr. N. J. 
Feldmann mendefinisikan bahwa pajak 
adalah prestasi yang dipaksakan secara 
sepihak oleh dan terhutang kepada 
Penguasa, tanpa adanya kontra-prestasi 
semata-mata digunakan untuk menutup 
pengeluaran umum (Resmi, 2009, h.2). 
 
2.2 Pengertian Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
 
Menurut Pasal 1 Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2007 tentang ketentuan 
umum dan tata cara perpajakan 
menjelaskan bahwa wajib pajak adalah 
orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayar pajak, pemotong pajak, dan 
pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 
kewajiban perpajakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan (Resmi, 2009, h.21).  
 
2.3 Kesadaran Wajib Pajak 
 
Menurut Ritongga (2011) kesadaran 
adalah perilaku atau sikap terhadap suatu 
objek yang melibatkan anggapan dan 
perasaan serta kecenderungan untuk 
bertindak sesuai objek tersebut. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kesadaran 
wajib pajak dalam membayar pajak 
merupakan perilaku wajib pajak berupa 
pandangan atau perasaan yang melibatkan 
pengetahuan, keyakinan, dan penalaran 
disertai kecenderungan untuk bertindak 
sesuai peraturan yang diberikan oleh sistem 
dan ketentuan pajak tersebut. 
 
2.4 Sanksi Pajak 
 
Menurut Lubis (2010, h.3) adapula 
sanksi-sanksi perpajakan bagi wajib pajak 
orang pribadi, yaitu sebagai berikut: 
1. Rp.100.000 apabila Surat 
Pemberitahuan (SPT) Masa tidak 
disampaikan atau disampaikan tidak 
sesuai dengan batas waktu, misalnya 
paling lambat 20 hari setelah akhir 
masa pajak. 
2. Sanksi bunga untuk Pajak Penghasilan 
(PPh) wajib pajak orang pribadi, yaitu 
sebesar 2% sebulan untuk selama-
lamanya 24 bulan atas jumlah pajak 
yang terutang tidak atau kurang 
dibayar. 
3. Sanksi pidana bagi wajib pajak orang 
pribadi yang karena kealpaannya. 
 
2.5 Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
 
Menurut Pratama (2011) wajib pajak 
patuh adalah wajib pajak yang ditetapkan 
oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai wajib 
pajak yang memenuhi kriteria tertentu yang 
dapat diberikan pengembalian pendahuluan 
kelebihan pembayaran pajak. Setiap tahun 
pada akhir bulan Januari dilakukan 
penetapan wajib pajak patuh. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian pada penelitian 
ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif, karena variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Yang dimana kesadaran wajib pajak dan 
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sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Yang menjadi objek penelitian 
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
Palembang Seberang Ulu. Subjek dari 
penelitian ini adalah Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 
 
 




Populasi dari penelitian ini adalah 
wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 




Dalam menentukan ukuran 
sampel, penelitian ini mengunakan 
rumus Slovin agar bisa diketahui 
berapa jumlah sampel yang akan 
diambil. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut (Sanusi, 2011, 
h.101).  
                    n   =          N 




 n   = ukuran sampel. 
 N  = ukuran populasi. 
e = persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih 
ditolerir atau diinginkan, dalam 
sampel ini adalah 10%.  
Berdasarkan data dari Kantor 
Pelayanan Pajak Palembang Seberang 
Ulu, sampai Desember tahun 2012 
tercatat sebanyak 49.590 wajib pajak 
orang pribadi yang merupakan wajib 
pajak orang pribadi yang efektif. Oleh 
karena itu jumlah sampel untuk 
penelitian dengan persen kelonggaran 
sebesar 10% adalah: 
 n  =         49.590                     
   1 + 49.590 (10%)
2
      
                  n =         99,80 
 
Dengan demikian, penelitian ini 
menggunakan 100 orang wajib pajak 
orang pribadi yang ada di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang 
Seberang Ulu.  
Menurut Sanusi (2011, h.89) 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode random sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana semua 
individu dalam populasi baik secara 
sendiri-sendiri atau bersama-sama 
diberi kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai anggota sampel.  
 
3.4 Jenis Data 
 
Data yang digunakan adalah data 
primer karena data yang diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu dengan memberikan 
kuisioner secara langsung kepada wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang 
Seberang Ulu. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner. Kuisioner tersebut diberikan 
kepada wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Palembang Seberang Ulu yang 
terpilih dalam penelitian ini. Skala likert 
digunakan dalam menentukan skor dalam 
kuisioner yang akan diberikan. 
 
3.6 Definisi Operasional 
 
Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Kesadaran wajib pajak (X1), yaitu  suatu 
kondisi dimana wajib pajak mengetahui, 
memahami dan melaksanakan ketentuan 
perpajakan dengan benar dan sukarela. 
2. Sanksi pajak (X2), yaitu suatu bentuk 
hukuman yang diberikan kepada wajib 
pajak yang melakukan pelanggaran 
terhadap kewajiban perpajakan yang 
bisa dikenakan berupa sanksi denda 
sedangkan yang menyangkut tindak 
pidana perpajakan dikenakan sanksi 
kurungan badan. 
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3. Kepatuhan wajib pajak (Y), yaitu wajib 
pajak mempunyai kesediaan untuk 
memenuhi kewajiban perpajakannya 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 
tanpa perlu diadakannya pemeriksaan 
investigasi seksama, peringatan ataupun 
ancaman dan penerapan sanksi baik 
hukum maupun administrasi. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif, karena menggunakan data yang 
berupa angka untuk menghitung bagaimana 
pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Seberang Ulu. 
Data dianalisis dengan model regresi 
berganda, yaitu: 
 
        Y = a + b1X1 + b2X2 + .....+ bnXn + e 
         
Keterangan : 
        Y =  Kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi 
 α  =   Konstanta 
b =   Koefisien regresi 
X1 =   Kesadaran wajib pajak 
X2 =   Sanksi Pajak 
 e  =   Error 
 
Sebelum dilakukan analisis regresi 
berganda terlebih dahulu data diuji dengan 
melakukan pengujian validitas data, 




4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1 Hasil Penelitian 
 
1. Uji validitas data 
 
a. Tabel 1 hasil Uji Validitas 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 
 
Pernyataan r hitung r tabel p-value Hasil 
X11 0,649** 0,1966 ,000 Valid 
X12 0,610** 0,1966 ,000 Valid 
X13 0,690** 0,1966 ,000 Valid 
X14 0,683** 0,1966 ,000 Valid 
X15 0,616** 0,1966 ,000 Valid 
 
b. Tabel 2 hasil Uji Validitas 
Sanksi Pajak (X2) 
 
Pernyataan r hitung r tabel p-value Hasil 
X21 0,751** 0,1966 ,000 Valid 
X22 0,791** 0,1966 ,000 Valid 
X23 0,653** 0,1966 ,000 Valid 
X24 0,755** 0,1966 ,000 Valid 
X25 0,656** 0,1966 ,000 Valid 
 
c. Tabel 3 hasil Uji Validitas 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
 
Pernyataan r hitung r tabel p-value Hasil 
Y11 0,623** 0,1966 ,000 Valid 
Y12 0,870** 0,1966 ,000 Valid 
Y13 0,841** 0,1966 ,000 Valid 
Y14 0,775** 0,1966 ,000 Valid 
Y15 0,704** 0,1966 ,000 Valid 
 
2. Pengujian Reliabilitas 
 
Tabel 4 hasil Uji Reliabilitas 
Kesadaran Wajib Pajak (X1), 
Sanksi Pajak (X2), Kepatuhan 








1 X1 0,650 0,6 Reliabel 
2 X2 0,769 0,6 Reliabel 
3 Y 0,818 0,6 Reliabel 
 
3. Pengujian Normalitas 
 
Tabel 5 Hasil pengujian normalitas 
data 
Dari hasil perhitungan tabel 
diatas dengan menggunakan program 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .629 
Asymp. Sig. (2-tailed) .824 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data  
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SPSS Release 16.0 for windows dapat 
disimpulkan bahwa standardized 
residual 0,824, maka dapat 
disimpulkan bahwa 0,824 > 0,05 
dinyatakan normal sehingga variabel 
Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi 
Pajak (X2), dan Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (Y) melebihi dari 
tingkat signifikan dan berdistribusi 
normal. 
 
4. Analisis Regresi Berganda 
 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.842 2.668  3.690 .000 
X1 .221 .138 .175 1.603 .112 
X2 .234 .109 .234 2.143 .035 
 
Dari tabel coefficients (a) diatas, di 
dapat persamaan regresi linier berganda, 
yaitu sebagai berikut: 
 
Y= 9,842 + 0,221 X1 + 0,234 X2 
 
Dari persamaan di atas mengandung 
arti bahwa: 
1. Konstanta memiliki nilai sebesar 9,842 
ini menunjukkan kesadaran wajib pajak 
(X1) dan sanksi pajak (X2) nilainya 
adalah nol (0), maka  kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi memiliki nilai 
sebesar 9,842.  
2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,221 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 
kesadaran wajib pajak sebesar 1 satuan, 
maka hal ini akan menambah 
peningkatan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi sebesar 0,221 atau 22,1%. 
3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,234 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 
sanksi pajak sebesar 1 satuan, maka hal 
ini akan menambah peningkatan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
sebesar 0,234 atau 23,4%. 
4. Dalam penjelasan koefisien variabel 
bebas (X) dapat simpulkan bahwa 
seluruh variabel kesadaran wajib pajak 
(X1) dan sanksi pajak (X2) memiliki 
pengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi (Y).  
 
5. Pengujian Hipotesis 
 
a. Uji t (Secara Parsial) 
 












1 (Constant) 9.842 2.668  3.690 .000 
X1 .221 .138 .175 1.603 .112 
X2 .234 .109 .234 2.143 .035 
 
Analisis hasil uji t : 
 
Ho2.1 = Kesadaran wajib pajak secara 
parsial tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. 
 
Nilai t hitung untuk variabel kesadaran 
wajib pajak (X1) adalah sebesar 1,603 
sedangkan t tabel dengan taraf (α) 5% dan 
df = n-k maka dapat diketahui df = 100–3 = 
97 adalah sebesar 1,98472. Pada penelitian 
ini t hitung sebesar (1,603) < t tabel sebesar 
(1,98472), maka Ho2.1 diterima dan Ha2.1 
ditolak artinya tidak ada pengaruh pada 
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. Hal ini 
membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak 
tidak ada pengaruh secara signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi sebesar 0,112 atau di atas 0,05.  
 
Ha2.2 = Sanksi pajak secara parsial 
berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. 
 
Nilai t hitung untuk variabel Sanksi Pajak 
(X2) adalah sebesar 2,143 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) = 5% df = 100-3= 97 
adalah sebesar 1,98472. Pada penelitian ini, 
t hitung (2,143) > t tabel (1,98472), maka 
Ho2.2 ditolak dan Ha2.2 diterima apabila t 
hitung > t tabel artinya ada pengaruh pada 
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Hal ini membuktikan 
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bahwa sanksi pajak berpengaruh secara 
signifikan (sebesar 0,035 atau dibawah 
0,05) terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi.  
 
b. Uji f (Secara Simultan) 
 





Model R R Square 
Adjusted 
R Square 






 .126 .108 2.45292 1.618 
a. Predictors: (Constant), X2, X1   








Square F Sig. 
1 Regression 84.480 2 42.240 7.020 .001
a
 
Residual 583.630 97 6.017   
Total 668.110 99    
a. Predictors: (Constant), X2, X1     
b. Dependent Variable: Y     
 
Berdasarkan tabel 8 diperoleh: 
 
Nilai R Square sebesar 0,126 berarti 13% 
variabel kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (Y) dijelaskan oleh kesadaran wajib 
pajak (X1) dan sanksi pajak (X2) sedangkan 
sisanya 87% dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor penyebab lainnya. 
 
Analisis hasil uji F (Simultan) adalah 
sebagai berikut: 
 
Ha1 = Kesadaran wajib pajak dan sanksi 
pajak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. 
 
Pada penelitian ini, Ha1 diterima dan Ho1 
ditolak dimana F hitung sebesar (7,020) > F 
tabel (3,09) yang artinya ada pengaruh 
antara kesadaran wajib pajak (X1) dan 
sanksi pajak (X2) secara simultan 
mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib 




Dari penelitian ini untuk pengujian 
hipotesis t (secara parsial), hasil uji t untuk 
nilai t hitung variabel kesadaran wajib pajak 
(X1) adalah sebesar 1,603 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) = 5% df =100-2-1 = 97 
adalah sebesar 1,98472. Pada penelitian ini 
t hitung 1,603 < 1,98472, maka Ho2.1 
diterima dan Ha2.1 ditolak artinya tidak ada 
pengaruh signifikan antara kesadaran wajib 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dengan taraf signifikan yang 
diperoleh sebesar 0,112 atau di atas taraf 
signifikan sebesar 0,05.  
Hal ini memiliki kesamaan pada 
penelitian Dwi Inda Astari (2012) bahwa 
pada variabel kesadaran perpajakan tidak 
berpengaruh secara signifikan pada tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
dikarenakan hasil regresi diperoleh t hitung 
sebesar 1,265 dan t tabel sebesar 1,995. 
Nilai t hitung < t tabel dengan nilai 
signifikansinya 0,210 sehingga > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa kesadaran perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tg. 
Pinang Kepulauan Riau (KEPRI). Perlunya 
peningkatan terhadap kesadaran pajak 
sangat penting untuk meningkatkan tingkat 
kepatuhan wajib pajak salah satunya 
dengan cara melakukan sosialisasi tentang 
perpajakan agar wajib pajak lebih sadar dan 
patuh dalam mendaftarkan diri ke kantor 
pajak, membayar dan melaporkan pajaknya. 
Nilai t hitung untuk variabel sanksi 
pajak (X2) adalah sebesar 1,603 sedangkan t 
tabel dengan taraf (α) = 5% df = 100-2-1= 
97 adalah sebesar 1,98472. Pada penelitian 
ini, t hitung (2,143) > t tabel (1,98472), 
maka Ho2.2 ditolak dan Ha2.2 diterima 
apabila t hitung > t tabel, dengan taraf 
signifikan yang diperoleh sebesar 0,035 
atau dibawah dari taraf signifikan yang 
ditentukan sebesar 0,05 artinya ada 
pengaruh pada sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
Hal ini memiliki kesamaan pada 
penelitian Harjanti Puspa Arum (2012) 
bahwa pada variabel sanksi pajak terdapat 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
dikarenakan hasil menunjukan arah 
koefisien dengan nilai t sebesar 4,107 dan 
signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan 
pengujian tersebut lebih kecil dari taraf 
signifikansi α = 0,05. Dengan demikian 
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maka ditunjukkan bahwa pada α 5%, sanksi 
pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan membayar pajak di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cilacap. 
Ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
tingkat pemahaman wajib pajak tentang 
sanksi pajak yang dijelaskan dalam 
Undang-Undang perpajakan maka tingkat 
kepatuhan pajak semakin tinggi. 
Hasil uji hipotesis F (secara simultan) 
yaitu nilai F hitung yang diperoleh adalah 
sebesar 7,020 sedangkan F tabel dengan 
menentukan df1 (N1) dan df2 (N2), maka di 
dapat hasil untuk df1= 3-1 = 2 dan df2= 
100-3 =97 dengan taraf signifikan 0,05 
hasil diperoleh untuk F tabel  adalah 
sebesar 3.09. Pada penelitian ini, Ha1 
diterima dan Ho1 ditolak dimana F hitung 
sebesar (7,020) > F tabel (3,09) yang 
artinya ada pengaruh antara kesadaran 
wajib pajak (X1) dan sanksi pajak (X2) 
secara simultan mempengaruhi terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y).  
Hal ini memiliki kesamaan pada 
penelitian Harjanti Puspa Arum (2012) 
bahwa seluruh variabel kesadaran wajib 
pajak (X1), pelayanan fiskus (X2), dan 
sanksi pajak (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cilacap 
yang terlihat dari jumlah wajib pajak yang 
meningkat pada tahun 2011 sebesar 80.829. 
 
 
5. Kesimpulan Dan Saran 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
uraian pada bab 4, maka pada bab ini dapat 
ditarik kesimpulan mengenai pengaruh 
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 
terhadap kepatuhan orang pribadi, adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama secara 
parsial membuktikan bahwa variabel 
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kantor 
Pelayanan Pajak Palembang Seberang 
Ulu. Hal ini terlihat dari nilai t hitung < t 
tabel (1,603 < 1,98472) dan tingkat 
signifikan untuk variabel tersebut 
(sebesar 0,112 atau diatas 0,05). 
2. Hasil pengujian hipotesis yang kedua 
membuktikan bahwa variabel sanksi 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kantor 
Pelayanan Pajak Seberang Ulu 
Palembang secara parsial. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai t hitung > t tabel (2,143 
> 1,98472) dan tingkat signifikan 
(sebesar 0,035 atau dibawah 0,05). 
3. Hasil pengujian hipotesis secara 
simultan membuktikan bahwa variabel 
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Seberang Ulu. Hal ini 
terlihat dari nilai f hitung > f tabel 
(7,020 > 3,09). Kedua variabel juga 
bersifat signifikan (sebesar 0,001 atau 
dibawah 0,05). 
4. Hasil pengujian nilai R square diperoleh 
sebesar  0,126 atau 12,6% yang 
dibulatkan menjadi 13% sedangkan 
sisanya 87% dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor penyebab lainnya yang 
tidak diungkapkan dalam penelitian ini. 
 
5.2  Saran 
 
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, 
maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut:  
1. Saran untuk Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Palembang Seberang Ulu: 
a. Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Seberang Ulu agar 
sebaiknya lebih memerhatikan untuk 
meningkatkan kesadaran wajib pajak 
antara lain memberikan informasi 
dan penyuluhan yang objektif 
sehingga meningkatkan pengetahuan 
terutama kesadaran wajib pajak 
mengenai fungsi pajak, undang-
undang dan ketetentuan perpajakan 
yang berlaku, menghitung, 
melaporkan dan membayar bayar 
pajak secara  benar dan tepat waktu 
pada wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Palembang Seberang Ulu. 
Dengan adanya pengetahuan dan 
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penyuluhan yang benar  diharapkan 
dapat meningkatkan kembali 
kesadaran wajib pajak di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang 
Seberang Ulu.   
b. Pemberlakuan undang-undang 
mengenai sanksi pajak sudah efektif 
dalam mengatur sistem perpajakan. 
Sehingga diharapkan bagi Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Palembang 
Seberang Ulu agar lebih memberikan 
pengetahuan wajib pajak mengenai 
sanksi pajak yang berlaku untuk lebih 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Palembang Seberang 
Ulu.   
2. Saran untuk peneliti selanjutnya. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan: 
a. Menambah indikator variabel 
independen, karena dari hasil R 
square yang diperoleh sebesar 0,126 
atau 12,6% yang dibulatkan menjadi 
13% sedangkan sisanya 87% 
dijelaskan oleh variabel lainnya yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Sehingga pada penelitian selanjutnya 
perlu dikembangkan atau 
ditambahkan lagi menggunakan 
variabel lainnya. 
b. Penelitian ini hanya mengambil 
populasi pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Palembang Seberang 
Ulu dan objek penelitian pada wajib 
pajak orang pribadi. Oleh karena itu, 
diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dapat melakukan ruang 
lingkup yang lebih luas dan objek 
yang tidak terbatas pada wajib pajak 
orang pribadi. Sehingga dapat 
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